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Kejari Tolitoli Akan
Tetapkan Tersangka Baru

Dugaan Korupsi
Pengadaan Baju Batik

TOLITOLI - Meski se-
cara tegas belum berani
menerangkan nama yang
bakal menjadi tersangka
baru terkait penanganan
dugaan korupsi proyek

pengadaan baju batik se-

nilai Rp2 miliar dari angg-
aranAPBD tahun2012. Na-
mun tim penyidik Kejak-
saan menjelaskan, dalam
waktu dekat akan mene-
tapkan tersangka baru, se-
lain David, Direktur CV Fe-
lixia, yangtelah ditetapkan
sebagai tersangkabebera-
pa bulan lalu.

“Kami memang akan
menetapkan tersangka
baru, namunsayategaskan
kami tidak pernah menye-
butkan atau menerang-
‘kan apa jabatan dan sia-
pa nama yang akan men-

jadi tersangka, seper-
ti yang telah diberitakan
salah satu media,” ujar
Kasi Pidsus Kejari Tolito-
li, Hendra Wijaya SH MH
saat ditemui wartawan di
ruang kerjanya.

Meski demikian, dia
menerangkan, bahwa
dalam melakukan proses
penydikan, pihaknya saat
ini tengah fokus melaku-
kan pemeriksaan terhadap
Pejabat Pembuat Komit-
men (PPK) seputar ket-
erlibatan maupun tang-
gung jawabnya sebagai
PPK. “Kami tengah fokus
mempelajari keterlibatan
PPK, untuk itu, kami akan
melakukan pemeriksaan
kembali terhadapnya,”
jelas Hendra.

Pundemikian, pihaknya
juga belum dapat me-
nentukan waktu untuk
melakukan pemanggilan
kembali terhadap Moh.

Sabran, selaku PPK den-
gan alasan butuh waktu
yangtepatagar prosesnya
penyidikannya dapat ter-
laksana dengan matang.
“Kami akan rembuk dulu
dengan semua tim, baru-
lah nanti akan kami jad-
walkan memanggil yang
bersangkuta,” jelasnya.
Selain PPK, pihaknya
juga tengah melakukan
pemeriksaan sejumlah
saksi untuk dimintai ket-
erangan, guna mendu-
kungproses pemberkasan
agar berkas perkara kasus
tersebut bisa segera di-
rampungkan dan menyer-
etsemua oknum yang ter-
libat-dalam kasus dugaan
korupsi tersebut. Bahkan
pihaknya telah melaku-
kan kunjungan untuk
mencari keterangan ser-
ta sampel kain kedaerah
tempat pembelian kain
batik yang telah dijadi-

kan pakaian dinas. dan
telah digunakan oleh PNS
tersebut.

Hendra berjanji dalam
proses penanganan kasus
ini, akan dilaksanakan se-
cara transparan tiap taha-
pannya, “ kamiakan buka-
bukandalamkasusini, tapi
tidak sekarang, takutnya
mengganggu proses pe-
nyidikan,” imbuhnya. Se-
mentara Asisten III, Moh
Sabran selaku PPK dimin-
tai tanggapannya menge-
nai proses hukum terse-
but mengatakan, dirinya
menyerahkan sepenuh-
nya kasus tersebut kepa-
da penegak hukum yang
melakukan penyidikan.
“Saya harus tunduk dan
patuh terhadap proses
hukum, jadi kalau dimin-
tai tanggapan, saya hanya
bisa mengatakan, tergan-
tung proses hukum,” kat-
anya.(yus)





